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ABSTRAK 

 

Nanik, Astria. 2026. Analisis Nilai Filosofis Langen Tayub pada Sedekah Bumi 

Dewi Sri sebagai pengembangan Budaya Kewarganegaraan (Civic Culture) 
Studi di Desa Kumpulrejo Kecamatan Parengan Kabupaten Tuban. Skripsi, 

Program Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Fakultas 
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, IKIP PGRI Bojonegoro, Pembimbing 
(I) Sely Ayu Lestari, M.Pd., Pembimbing (II) Fifi Zuhriah, M.Pd. 

 
Kata Kunci: Nilai Filosofis, Langen Tayub, Sedekah Bumi Dewi Sri, Budaya 

Kewarganegaraan. 
 
Kesenian Langen Tayub merupakan salah satu kesenian tradisional yang menjadi 

bagian dari rangkaian tradisi Sedekah Bumi Dewi Sri di Desa Kumpulrejo. 
Kesenian ini tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga mengandung nilai-

nilai filosofis yang diwariskan secara turun-temurun. Namun, masih terdapat 
pandangan masyarakat yang menganggap Langen Tayub hanya sebagai hiburan 
sehingga makna nilai filosofis yang terkandung di dalamnya belum dipahami secara 

menyeluruh. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji nilai filosofis 
yang terdapat dalam kesenian Langen Tayub sebagai pengembangan Budaya 

Kewarganegaraan (Civic Culture). Rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi: 
(1) bagaimana bentuk nilai filosofis yang terkandung dalam kesenian Langen Tayub 
pada tradisi Sedekah Bumi Dewi Sri di Desa Kumpulrejo; (2) bagaimana rangkaian 

pelaksanaan Adat Tradsis Sedekah Bumi Dewi Sri dan rangkaian Kesenian Langen 
Tayub di Desa Kumpulrejo; dan (3) bagaimana bentuk kesenian Langen Tayub 

sebagai pengembangan Budaya Kewarganegaraan (Civic Culture) di Desa 
Kumpulrejo. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 
penelitian deskriptif. Subjek penelitian dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Keabsahan data diuji menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik, 

sedangkan analisis data menggunakan model Miles Huberman, yang meliputi 
kondensasi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kesenian Langen Tayub mengandung nilai filosofis yang 

meliputi nilai etika, nilai estetika, dan nilai spiritual. Rangkaian pelaksanaannya 
terdiri atas tahap persiapan, pembukaan, pertunjukan inti, hingga penutupan yang 

setiap tahapnya memiliki makna simbolis. Selain itu, kesenian Langen Tayub 
berperan dalam mengembangkan Budaya Kewarganegaraan (Civic Culture) 
melalui penanaman nilai gotong royong, kebersamaan, toleransi, tanggung jawab, 

partisipasi masyarakat, serta kepedulian terhadap pelestarian budaya lokal.  
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kesenian Langen Tayub pada 

tradisi Sedekah Bumi Dewi Sri tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga 
menjadi media pelestarian budaya dan pewarisan nilai-nilai filosofis yang 
mendukung pengembangan Budaya Kewarganegaraan (Civic Culture) di Desa 

Kumpulrejo. 
 

 



 
 

ix 
 

ABSTRACK 

 

Nanik, Astria. 2026. Analysis of the Philosophical Values of Langen Tayub in the 
Sedekah Bumi Dewi Sri Tradition as a Means of Developing Civic Culture: A 
Study in Kumpulrejo Village, Parengan District, Tuban Regency. 

Undergraduate Thesis, Pancasila and Civic Education Study Program, Faculty 
of Social Sciences Education, IKIP PGRI Bojonegoro. Supervisors: (I) Sely 

Ayu Lestari, M.Pd., (II) Fifi Zuhriah, M.Pd. 

Keywords: Philosophical Values, Langen Tayub, Sedekah Bumi Dewi Sri, Civic 
Culture. 

Langen Tayub is a traditional art form that constitutes part of the Sedekah Bumi 
Dewi Sri (Earth Offering to Goddess Sri) tradition in Kumpulrejo Village. This art 

form serves not only as entertainment but also embodies philosophical values 
passed down through generations. However, some community members still view 

Langen Tayub merely as entertainment, meaning the philosophical values inherent 
within it are not fully understood. Therefore, this study was conducted to examine 
the philosophical values within Langen Tayub in the context of fostering Civic 

Culture in Kumpulrejo Village. The research questions address: (1) the nature of 
the philosophical values contained in the Langen Tayub art form within the Sedekah 

Bumi Dewi Sri tradition; (2) the sequence of events for the Sedekah Bumi Dewi Sri 
tradition and the Langen Tayub performance in Kumpulrejo Village; and (3) the role 
of Langen Tayub in developing Civic Culture in Kumpulrejo Village. This study 

employs a qualitative approach with a descriptive research design. Research 
subjects were selected using purposive sampling. Data were collected through 

observation, interviews, and documentation. Data validity was verified using source 
and technique triangulation, while data analysis followed the Miles and Huberman 
model, comprising data condensation, data display, and conclusion drawing. The 

results indicate that Langen Tayub embodies philosophical values, including 
ethical, aesthetic, and spiritual values. The performance sequence consists of 

preparation, opening, the main performance, and the closing, with each stage 
holding symbolic significance. Furthermore, Langen Tayub plays a role in fostering 
Civic Culture by instilling values such as mutual cooperation (gotong royong), 

togetherness, tolerance, responsibility, community participation, and a commitment 
to preserving local culture. Based on the research findings, it can be concluded that 

the Langen Tayub art form within the Sedekah Bumi Dewi Sri tradition serves not 
only as entertainment but also as a medium for cultural preservation and the 
transmission of philosophical values that support the development of Civic Culture 

in Kumpulrejo Village. 
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Filosofis Kesenian Langen Tayub pada Tradisi Sedekah Bumi Dewi Sri sebagai 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang di kenal dengan bangsa yang 

memiliki banyak sekali keberagaman budaya, keberagaman ini dapat di lihat 

dari banyaknya pulau, suku, bahasa setiap daerah, ritual budaya, adat 

istiadat dan, nilai-nilai luhur yang di wariskan secara turun menurun oleh 

masyarakatnya. Tradisi lokal merupakan salah satu bagian penting bagi 

masyarakat Indonesia khususnya masyarakat pedesaan. Tradisi lokal 

memiliki peran sebagai identitas kebudayaan dan aset berharga yang perlu 

di lestarikan, tradisi lokal juga berperan sebagai alat dalam penguatan nilai-

nilai sosial seperti gotong royong, toleransi, partisipasi warga, dan rasa 

memiliki bersama yang terkandung dalam gagasan Budaya 

Kewarganegaraan (Civic Culture).  Menurut (Fusnika, Agnesia Hartini, 

2025) Tradisi Lokal yang dilaksanakan oleh masyarakat tidak hanya 

menjadi kegiatan adat semata, tetapi juga berfungsi sebagai sarana 

internalisasi nilai-nilai Pancasila yang mencerminkan semangat 

kebersamaan, gotong royong, dan keadilan sosial. Tradisi lokal merupakan 

bentuk nyata sebagai praktik budaya kewarganegaraan yang menumbuhkan 

rasa tanggung jawab dan solidaritas sosial dalam kehidupan bermasyarakat.  

Meskipun demikian, perubahan era globalisasi dan perkembangan teknologi 

saat ini, eksistensi tradisi lokal perlahan-lahan akan menghilang tergantikan 

dengan budaya popular yang bersifat instan. Situasi ini menyebabkan upaya 
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dalam pelestarian tradisi lokal menjadi hal yang sangat penting untuk lebih 

di perhatikan, agar nilai-nilai luhur yang terkandung di dalamnya tidak 

menghilang terbawa arus perubahan era globalisasi. 

Nilai Filososfis dalam kajian budaya merujuk pada makna-makna 

mendalam yang membentuk pandangan hidup manusia yang tertanam 

melalui kegiatan budaya, ritual adat, dan simbol, bukan sekedar perilaku 

semata. Dalam antropologi budaya, ritual dan tradisi di pahami sebagai 

sistem simbolik yang memuat pesan etika, estetika, dan spiritual yang terus 

diwariskan dan diinterpretasikan oleh masyarakat. Ritual termasuk 

kegiaatan penting dari pandangan masyarakat terhadap kehidupan. Dalam 

tradisi adat, Nilai Filososfis muncul sebagai makna yang mengatur 

hubungan manusia dengan sesama, alam, dan Tuhan, serta memberikan arah 

dan tujuan hidup dalam konteks budaya. Kajian antropologi terhadap ritual 

menunjukkan bahwa makna filososfis terwujud dalam simbol-simbol yang 

mengandung nilai, moral, dan sosial yang kuat, sehingga ritual itu sendiri 

menjadi media Pendidikan Sosial bukan hanya individu tetapi bagi 

komunitas secara keseluruhan. Menurut (Rosdahliani, 2025, hlm. 9) Ritual 

seperti upacara tradisional, melalui rangkaian prosesi dan struktur 

simboliknya, mencerminkan norma-norma sosial yang mendasari 

kehidupan masyarakat, seperti tanggung jawab, solidaritas, dan 

keseimbangan antara kebutuhan individu dan kepentingan bersama.  

Dalam tradisi agraris seperti Sedekah Bumi, nilai filosofis dapat 

dilihat dari praktik ritual itu sendiri, juga dari relasi psikologis dan sosial 

yang dibangun antar anggota komunitas. Tradisi ini menanamkan sikap rasa 
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Syukur, gotong royong, serta kesadaran akan keterikatan manusia pada alam 

sebagai sumber kehidupan, dan mendidik masyarakat untuk menghormati 

siklus kehidupan yang lebih luas. Nilai Filosofis juga dapat dilihat sebagai 

landasan bagi pelestarian identitas budaya dan integrasi sosial, karena ritual 

dan tradisi mengandung unsur simbolik yang menegaskan nilai moral dan 

norma yang di junjung tinggi oleh masyarakat. Melalui pelaksanaan tradisi 

budaya, masyarakat dapat mewujudkan nilai-nilai seperti solidaritas, 

toleransi, dan tanggung jawab yang sejalan dengan nilai-nilai Civic Culture, 

yaitu nilai partisipasi dan keterlibatan aktif dalam kehidupan sosial yang 

berlandaskan pada norma dan etika bersama. Nilai filosofis berfungsi 

sebagai nilai moral individu dan Normatif Framework yang mengatur relasi 

sosial dan kohesi komunitas dalam konteks budaya yang terus berkembang 

(Rosdahliani, 2025) 

Sedekah Bumi merupakan salah satu bentuk keberagaman tradisi 

lokal yang masih di lestarikan hingga saat ini, suatu tradisi yang masih 

berkembang di tengah-tengah masyarakat agraris, khususnya pulau Jawa. 

Sedekah bumi berperan sebagai ungkapan rasa Syukur masyarakat terhadap 

tuhan atas rezeki dan hasil panen yang melimpah, tradisi ini sebagai 

hubungan harmonis antara manusia, alam dan sang pencipta. Lebih dari itu, 

tradisi ini mencerminkan nilai-nilai kearifan lokal yang memperkuat 

keharmonisan sosial. Sedekah Bumi sebagai bentuk integrasi sosial budaya 

pelestarian lingkungan dalam masyarakat jawa. Menurut (Lintang Metha 

Aulia, 2025) Tradisi Sedekah Bumi mengandung nilai-nilai penting seperti 

gotong royong, kepedulian terhadap alam, serta pelestarian budaya lokal 
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yang terus diwariskan dari generasi ke generasi, menjadi media Pendidikan 

karakter bagi masyarakat desa, khususnya generasi muda. Sejalan dengan 

pendapat tersebut, (Kholidah, 2019) menjelaskan bahwa eksistensi budaya 

lokal perlu terus dipertahankan karena di dalamnya terkandung nilai-nilai 

religius, toleransi, gotong royong, dan tanggung jawab yang mampu 

memperkuat kehidupan bermasyarakat serta menjadi penguat nasionalisme. 

Oleh karena itu, pelestarian budaya lokal tidak hanya berfungsi menjaga 

identitas budaya suatu daerah, tetapi juga menjadi sarana pembentukan 

karakter masyarakat yang berlandaskan nilai-nilai kebangsaan. 

  Dalam harmonisasi hubungan antara manusia dengan alam, Dewi 

Sri di anggap sebagai simbolnya. Dewi Sri merupakan sosok mitologis yang 

memegang peranan dalam kepercayaan agraris masyarakat Nusantara, 

khususnya masyarakat Jawa, Bali dan Madura sebagai Dewi Padi yang 

berarti kesuburan, dan kemakmuran yang diyakini menjadi sumber 

kehidupan dan kesejahteraan masyarakat agraris. Penelitian 

“antropogeografis” menyatakan bahwa mitos Dewi Sri mempengaruhi 

praktik pengelolaan lahan pertanian, karena para petani percaya bahwa 

kekuatan spiritualnya dapat menjaga kesuburan tanah dan keseimbangan 

kehidupan, sehingga tradisi menjaga sawah dan aturan ritus tetap dipelihara  

oleh petani (Suwardi, 2013). Dewi Sri juga kerap dipandang sebagai figur 

“Ibu Mitologis” dalam adat istiadat Jawa Timur, yang secara visual dan 

naratif mencerminkan karakter feminim sebagai “Mother Goddes” yang 

memberikan berkah kesuburan dan kehidupan sebagai masyarakat agraris. 

Menurut (Fitrahayunitisna et al., 2022) Dewi Sri digambarkan sebagai 
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simbol Ibu yang positif dan pemberi kehidupan, sehingga keyakinan 

terhadapnya menjadi bagian dari identitas kultural masyarakat lokal yang 

dihormati dalam seni, cerita rakyat, dan ekspresi budaya lainnya. Sebagai 

seorang dewi yang di percaya oleh masyarakat dan di jadikan sebagai bagian 

dari keyakinan, Dewi Sri menuntun manusia untuk hidup yang harmonis dan 

menjaga keseimbangan alam. Pengertian terhadap Dewi Sri mencerminkan 

keselarasan antara lingkungan sekitar dengan tanggung jawab. Sebagai 

bentuk penghormatan kepada Dewi Sri maka di selanggarakanlah acara 

tradisi Sedekah Bumi. 

Di sebagian acara pelaksanaan sedekah bumi, terdapat seni 

tradisional Langen Tayub, salah satu kesenian yang kerap di tampilkan 

untuk meramaikan acara adat tersebut. Langen Tayub merupakan seni 

pertunjukkan tradisional jawa khususnya di Tuban, dimana kesenian 

tersebut di penuhi dengan nilai filosofis dan budaya, yang menggabungkan 

unsur musik gamelan, tari, dan interaksi sosial antara Waranggono 

(Penyanyi) dengan pengibbing. Menurut (Prakosa & Siahaan, 2020) dalam 

jurnal Panggung, Langen Tayub memiliki konsep estetika tersendiri yang 

disebut sindhír, yakni perpaduan antara keindahan lahiriah, batiniah, dan 

spiritual yang mencerminkan harmoni sosial masyarakat Jawa. Langen 

Tayub memiliki fungsi sebagai sarana komunikasi dalam mempererat 

hubungan antar warga, menciptakan keharmonisan, serta menjadi tanda rasa 

syukur atas keberhasilan dalam memanen hasil bumi. Dalam penerapannya, 

kesenian Langen Tayub juga menjadi perwujudan seni yang 

menggambarkan nilai gotong royong dan toleransi sosial di tengah 
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masyarakat pedesaan. Selain itu, Langen Tayub berfungsi untuk 

membangun interaksi sosial antar warga, di mana warga berpartisipasi 

mengikuti rangakaian pertunjukkannya. Sejalan dengan itu,  Yazuka, (2025) 

menunjukkan bahwa kesenian tradisional tidak hanya menjadi ekspresi seni, 

tetapi juga menjadi sarana yang efektif untuk menginternalisasikan nilai-

nilai karakter, seperti disiplin, kerja sama, tanggung jawab, kejujuran, rasa 

hormat, kreativitas, serta kecintaan terhadap budaya lokal.Interaksi antara 

waranggono dengan warga menunjukkan adanya ketertarikan dua arah 

antara seniman dengan warga yang menjunjung tinggi sikap saling 

menghormati. Langen Tayub memiliki nilai filosofis yang terkandung di 

dalamnya, yang meliputi Etika, Estetetika dan Spiritual yang sejalan dengan 

pengembangan Budaya Kewarganegaraan (Civic Culture).  

Budaya Kewarganegaraan (Civic Culture) merupakan suatu hal 

penting untuk membentuk individu yang kualitas diri seperti tanggung 

jawab, Toleran, rasa gotong royong, dan peduli sosial dalam hidup 

bermasyarakat. Dengan menanamkan nilai-nilai budaya kewarganegaraan 

ini suatu masyarakat dapat berkembang menjadi kelompok sosial yang lebih 

demokratis, dan kuat dalam kehidupan sosial. Pendidikan Kewarganegaraan 

dan pelestarian Budaya Lokal dapat memperkuat Budaya Kewarganegaraan 

(Civic Culture), sehingga membuat generasi muda dapat berpikir kritis, 

kreatif, dan bertindak mengikuti aturan untuk kepentingan semua pihak. 

Dalam Pendidikan formal, Budaya Kewarganegaraan menjadi fokus 

pembangunan karakter nasional melalui Civic Education yang berbasis nilai 

Pancasila dan kearifan lokal. (Mulyana, 2024) menyatakan bahwa 
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pengembangan Budaya Kewarganegaraan memerlukan integrasi nilai-nilai 

lokal ke dalam pembelajaran sehingga peserta didik mampu menerapkan 

nilai tersebut di kehidupan nyata. Dimana dapat memperkuat rasa cinta 

tanah air, toleransi, dan gotong royong. Pengembangan Budaya 

Kewarganegaraan juga berkaitan dengan literasi budaya dan pemahaman 

tentang identitas nasional, dimana kemampuan memahami dan menghargai 

warisan budaya lokal menjadi bagian penting dari kompetensi 

kewarganegaraan yang ideal. Literasi budaya dan kewarganegaraan yang 

kuat memungkinkan masyarakat untuk mempertahankam budaya lokal 

sekaligus berpartisipasi dalam kehidupan negara secara bertanggung jawab. 

Oleh karena itu, Budaya Kewarganegaraan sebagai praktik nyata yang 

terwujud dalam kehidupan sosial, budaya, dan politik masyaraka 

demokratis. 

Desa Kumpulrejo merupakan tempat di mana acara Sedekah Bumi 

Dewi Sri rutin di laksanakan setiap tahunnya dan di meriahkan dengan 

kesenian Langen Tayub. Masyarakat Desa Kumpulrejo memiliki 

ketertarikkan yang cukup kuat terhadap budaya yang di wariskan, dimana 

mereka menganggap Langen Tayub sebagai identitas Desa. Acara Tradisi 

Sedekah Bumi Dewi Sri menjadi momentum penting bagi masyarakat Desa 

Kumpulrejo  untuk mempererat hubungan sosial dan melestarikan budaya 

lokal. Namun, Desa Kumpulrejo juga mengalami tantangan dalam era 

globalisasi yang sangat mempengaruhi pandangan masyarakat, khususnya 

generasi muda terhadap tradisi lokal, tidak sedikit generasi muda mulai 

menjauhi tradisi lokal yang di anggap kuno dan tidak relevan terhadap 
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perkembangan zaman. Fenomena ini menandakan keberlanjutan tradisi 

lokal sangat mengkhawatirkan, apalagi makna nilai filosofis Langen Tayub 

yang tidak di pahami dengan benar, dan di pandang sebagai hiburan yang di 

penuhi dengan kegiatan negatif seperti ajang mabuk-mabukkan, perjudian 

dan kegiatan negatif lainnya, tanpa memahami nilai filosofis yang 

terkandung di dalamnya, maka pelestarian kesenian Langen Tayub akan 

semakin melemah, sedangakan nilai-nilai filososfis di dalamnya sangat 

berpengaruh terhadap pengembangan Budaya Kewarganegaraan (Civic 

Culture) di masyarakat. 

Penelitian mengenai nilai filosofis tentang tradisi dan budaya 

khususnya Kesenian Langen Tayub yang di hubungkan dengan Budaya 

Kewarganegaraan masih sangat terbatas. Sedangkan dalam Upaya 

pengembangan Budaya Kewarganegaraan, tradisi lokal atau pertunjukkan 

kesenian seperti Langen Tayub dapat di jadikan sumber belajar atau inspirasi 

yang relevan tanpa mengurangi dalam menjaga pelestariannya. Melalui 

penelitian analisis nilai filososfis yang terkandung dalam Langen Tayub, 

dapat di jumpai nilai-nilai yang sejalan dengan Budaya Kewarganegaraan, 

seperti sikap, etika, dan perilaku masyarakat dalam hidup bersosial. 

 Penelitian ini di harapkan dapat memberikan pemahaman tentang 

peran tradisi lokal dalam pengembangan Budaya Kewarganegaraan. Di sisi 

lain, penelitian ini juga berperan dalam pelestarian budaya lokal melalui 

dokumentasi nilai filosofis Langen Tayub. Lebih dalam lagi, penelitian ini 

di harapkan memberikan gambaran bagaimana masyarakat Desa 

Kumpulrejo memaknai Sedekah Bumi Dewi Sri dan bagaimana peran 
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Langen Tayub di dalam acara budaya tersebut. Pemahaman ini sangat 

penting untuk mengetahui sejauh mana nilai-nilai filosofis yang terkandung 

pada Langen Tayub dapat di terapkan pada kehidupan sehari-hari. Misalnya, 

apakah masyarakat masih saling bekerja sama dalam persiapan acara 

Sedekah Bumi, bagaimana generasi muda dalam memahami Kesenian 

Langen Tayub, serta apakah nilai-nilai yang terkandung di dalamnya masih 

menjadi pedoman dalam interaksi sosial antar warga. 

 Dalam pengembangan Budaya Kewarganegaraan (Civic Culture), 

Peneliti berharap dapat memberikan kontribusi dalam Pendidikan 

Kewarganegaraan. Penelitian ini dapat memberikan sudut pandang lain 

dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan melalui pendekatan pada 

budaya lokal. Nilai-nilai filosofis yang terkandung pada Langen Tayub dapat 

di jadikan sumber referensi dalam pengembangan karakter pada siswa. 

Dapat disimpulkan bahwa Analisis Nilai Filosofis Langen Tayub  pada 

Sedekah Bumi Dewi Sri sebagai pengembangan Budaya Kewarganegaraan 

harus di lakukan, karena dapat memberikan potensi dalam pengembangan 

Budaya Kewarganegaraan dan memberikan pemahaman mengenai makna 

filososofis Langen Tayub serta kontribusinya dalam pengembangan Budaya 

Kewarganegaran di masyarakat. Selain itu, penelitian ini menjadi bentuk 

Upaya dalam pelestarian budaya lokal agar tetap bermakna bagi generasi 

mendatang. 

 

 



10 
 

 
 

 
 

B. Rumusan Masalah 

1. Apa nilai-nilai filosofis yang terkandung dalam kesenian Langen Tayub 

pada tradisi Sedekah Bumi Dewi Sri di Desa Kumpulrejo? 

2. Bagaimana rangkaian pelaksanaan acara Sedekah Bumi Dewi Sri dan 

rangkaian kesenian Langen Tayub di Desa Kumpulrejo ? 

3. Bagaimana bentuk Nilai Filosofis dalam Kesenian Langen Tayub sebagai 

pengembangan Budaya Kewarganegaraan (Civic Culture) Studi di Desa 

Kumpulrejo? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis nilai – nilai filosofis yang terkandung dalam Langen 

Tayub pada acara Sedekah Bumi Dewi Sri 

2. Untuk mendeskripsikan rangkaian pelaksanaan Langen Tayub dalam 

acara Sedekah Bumi Dewi Sri di Desa Kumpulrejo 

3. Untuk mengkaji bentuk nilai – nilai filosofis dalam Kesenian Langen 

Tayub sebagai pengembangan Budaya Kewarganegaraan (Civic Culture) 

Studi Di Desa Kumpulrejo 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini di harapkan dapat memperluas kajian ilmiah di 

bidang Pendidikan Kewarganegaraan, khususnya nilai-nilai kearifan 

lokal ke dalam pengembangan Budaya Kewarganegaraan (Civic Culture) 

melalui  pendekatan kesenian tradisional seperti Langen Tayub. Dengan 

demikian, penelitian ini dapat menjadi referensi peneliti lain yang ingin 
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mengkaji hubungan antara budaya lokal dengan Pendidikan 

Kewarganegaraan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Masyarakat Desa Kumpulrejo 

Penelitian ini di harapkan dapat menumbuhkan kesadaran 

masyarakat akan pentingnya pelestarian budaya lokal dan menjaga 

pentingnya warisan leluhur yang mengandung nilai filosofis pada 

Langen Tayub di tengah perkembangan zaman. 

b. Bagi Generasi Muda 

Penelitian ini di harapkan dapat menumbuhkan rasa cinta 

terhadap kesenian budaya daerah dan lebih berpartisipasi aktif dalam 

pelestarian kesenian Langen Tayub serta memahami nilai filososfis 

sebagai pengembangan Budaya Kewarganegaraan (Civic Culture). 

c. Bagi Dunia Pendidikan 

Hasil penelitian ini dapat di jadikan sumber referensi untuk 

bahan ajar atau media pembelajaran berbasis kesenian budaya 

tradisional terutama pada materi yang berkaitan dengan nilai-nilai 

budaya  dalam Pendidikan Kewarganegaraan. 

d. Bagi Peneliti  

Penelitian ini di harapkan dapat mengembangkan Budaya 

Kewarganegaraan (Civic Culture) melalui analisis nilai filosofis 

Langen Tayub, Penelitian ini juga dapat menjadi referensi dalam 

penelitian selanjutnya dengan topik serupa. 
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E. Definisi Operasional 

1. Nilai Filosofis 

Nilai Filosofis pada penelitian ini adalah makna yang terkandung 

dalam seni tradisional Langen Tayub, seperti gerak tari, tembang, musik, 

serta tata cara pelaksanaannya, yang mencerminkan ajaran leluhur 

masyarakat jawa khususnya di Tuban. Nilai Filosofis mencakup Etika, 

Estetika, dan Sprirtual, yang menjadi pedoman dalam kehidupan 

bermasyarakat. 

2. Langen Tayub 

Langen Tayub merupakan kesenian tradisional jawa yang 

memadukan antara Tari, Gamelan, Tembang, dan interaksi antara 

Waranggana dan Penonton. Dalam penelitian ini Langen Tayub yang di 

kaji adalah Pertunjukkan yang menjadi bagian dari rangkaian acara 

upacara adat Sedekah Bumi Dewi Sri di Desa Kumpulrejo. Langen Tayub 

tidak hanya berperan sebagai hiburan, tetapi juga sebagai wujud rasa 

Syukur terhadap sang pencipta. 

3. Sedekah Bumi Dewi Sri 

Sedekah Bumi Dewi Sri adalah acara adat tahunan yang di 

selanggarakan oleh masyarakat Desa Kumpulrejo sebagai bentuk 

,ungkapan rasa Syukur terhadap hasil panen yang melimpah. Dalam 

penelitian ini Sedekah Bumi dipahami sebagai budaya tradisional yang 

masih di lestarikan di Desa Kumpulrejo. 
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4. Budaya Kewarganegaraan (Civic Culture) 

Budaya Kewarganegaraan atau Civic Culture dalam penelitian 

ini di artikan sebagai pola nilai, sikap, dan perilaku warga negara yang 

menggambarkan partisispasi, Tanggung jawab, toleransi, dan gotong 

royong. Civic Culture menjadi bentuk dari karakter warga negara yang 

sadar hak dan kewajibannya, dan berperan aktif dalam kehidupan 

masyarakat dan berbangsa. 

5. Desa Kumpulrejo 

Desa Kumpulrejo merupakan Lokasi penelitian yang terletak 

di Kabupaten Tuban, Provinsi Jawa Timur. Desa ini dipilih karena setiap 

tahun masyarakatnya masih melestarikan tradisi Sedekah Bumi Dewi Sri 

yang di meriahkan oleh kesenian Langen Tayub. 


